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EKO-TEOLOGI BENCANA, 
AKTIVISME SOSIAL, DAN 
POLITII< KEMASLA~IATAN , _______________________ _ 
Perspektif Islam · 

Moch. Nur lchwan 

Pendahuluan 

A
khir-akhir ini Indonesia seringkali dilanda bencana alam, seperti 

banjir, tanah longsor, gempa bumi, puting beliung, dan tsunami. Bebe

rapa di antaranya menelan korban yang sangat besar, seperti gempa 

bumi dan tsunamiAceh (2004) dan gempa bumi Yogyakarta (2006). Sementara 

itu, pengetahuan masyarakat tentang bencana masih sangat terbatas, meskipun 

harus diakui juga bahwa masyarakat di berbagai daerah mempunyai "pengeta

huan" tersendiri tentang bencana, baik yang didasarkan atas pengalaman-ber

sama-alam, kearifan lokal, mitos, agama, ataupun ilmu pengetahuan. Semua itu, 

dalam kapasitasnya masing-masing, mempunyai penjelasan mengenai bencana 

alam. Orang-orang terpelajar mungkin lebih percaya pada ilmu pengetahuan, na

mun masyarakat kebanyakan mungkin lebih percaya pada pengalaman bersama 

alam, kearifan lokal, mitos, atau agama. Orang yang dekat dengan alam akan 

sangat peka terhadap perubahan alam di sekitarnya, seperti keluarnya hewan

hewan tertentu dari habitatnya. Orang yang dekat clengan kearifan lokal- yang 

terkadang berbasis mitos juga- akan berpegang pada ajaran, norma, atau nilai 

yang dikembangkan secara turun-tenmrun. 

Sementara itu, orang yang sangat percaya pacla mitos mungkin saja abai 

terhadap tanda-tanda alam ata11 kearifa11 lokal non-mitos, clan lebih percaya 

pada cerita-cerita tertentu yang dianggap menga11~lung I ebenaran empirik. 

Kelemahan mitos yang biasa11ya berma11faat bagi perlindungan alam adalah 

l9 



Moch. Nm tchw;in 

1 . i lam mcnjclaskan dan mcmprccliksi gejala a lam. Orang b 
kurang memac ,n < a ' .· . er. 

. . . l -l .h l)ercava pada doktt 111 tertentu ngama, mtsalnya tent 
of'amil brnsanyd e 11 ~ . ang 
~ . t 1-dir d11n J)ada noamawan yang changgap mempunyai Otar· 

huknm«n ntau Ji-. • ' 
0 

, . ltas 
. 1_ , , 0 c1maan. Pengalanrnn-bers,11na-alam dan kecm fan 1 ,. peni\fs1rkc1n tci--s "ea~, . , °Kal, 

dAl)at meml>entaln1l,an apa yang sedang clan akan te .• 
dalam h.11 H:'ttcntu. t • • • • • tJadi 

. _ d aann bergantung pada tafstr md1v1du-mdividu· pa I h · 
ementara nutns .111 ao, ' . . . ' cc a a\, 

l m sama sekali odak tergantung pada tafsu manusia v 
keiadin.n benrana a a .. . · c • •\.en. 

·. 1.. t'dak selalu tepat, pendekatan 1lmu pengetahuan dia 
dattpnn mung ,lll 1 · · _ _ . . nggap 

. d k t' kebenaran Sejumlah keanfan lokal, mttos, konsep keag pal mg men e · a 1 • . . c arnaan 

d d.k finnasi denoan 1Jmu pengetahuan. Namun, 1lmu penget h pun apat 1 on e . . a uan 
. kalt' canooih itu dapat d1bahasarakyatkan melalm kearifan 1 k ,,·ano senng oe o al 
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mites, dan agama. 

Artikel ini membahas tentang bagaimana masyarakat beragama, terutarna 

Muslim, dapat memahami bencana yang bukan hanya relevan secara doktrinal 

namun juga tidak mengabaikan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, artikel i~ 

bukan hanya hendak memahami dan memaknai bencana an sich, namun juga 
melak-ukan sesuatu yang terkait dengan keselamatan bersama dalam s·itu . as1 
bencana. Ini berguna untuk menggerakkan aktivisme sosial humanitarian dan 

ba·wah. Sedangkan pada sisi pemerintah, di samping harus mernpunyai kebi

jakan yang jelas tentang bencana, ia juga dituntut untuk memahami dengan 

baik pengetahuan dan aktivisme masyarakat beragama dan merespons dengan 

baik. Pemerintah hams mendasarkan diri pada politik kemaslahatan. Dengan 

demikian, artikel ini berupaya memadukan antara pendekatan teologis dan 

ilmu sosial (terutama yang terkait dengan aktivisme sosial dan politik kebi

jakan). Dengan ini, penulis ingin menunjukkan adanya keterbatasan pada ma

sing-masing pendekatan dan perlunya pendekatan-pendekatan itu berintegrasi 

dalam bukan hanya menjelaskan namun juga melakukan sesuatu terkait dengan 

masalah bencana. 

Dari Keyakinan dan Struktur Nilai 
ke Aktivisme dan Politik Kebijakan 

Peran persepsi dalam menghadapi bencana, proses mitigasi, aktivisme sosial 

dan pengambilan kebijakan telah diakui oleh sejumlah ilmuwan. Dalam kajian· 

nya tentang persepsi terhadap risiko gempa bumi di Maroko, Paradise (ZOOS) 
T h n" dapat 

mengatakan bahwa mengaitkan bencana alam dengan "kemarahan u a 

20 



EKO-TEOLOGI BENCANA, AKTIVISME SOSIAL DAN POLITIK KEMASLAHATAN 

secara dramatis mempengaruhi bagaimana komunitas mempersepsi, mengelola 

dan/atau memodifikasi keterlibatan yang diperlukan dalam proses mitigasi 

bencana atau par1isipasi dalam pembuatan keputusan. 1 Lee (1981) dan Rosa 
(2003), sebagaimana dikutip Paradise (2005), berpendapat bahwa komunitas

komunjtas yang menerima dengan lapang dada terbadap suatu bencana alam 

atau efek-efeknya biasanya lebih aktif dalam pengambilan keputusan komu

nitas.2 Pengakuan bahwa individu atau komunitas dapat mengakibatkan risiko 

bencana dapat menjadi kunci bagi persiapan dan mitigasi bencana. Jika persepsi 

saja mernpunyai dampak yang begitu signi.fikan terhadap masalah yang terkait 

dengan bencana, apalagi keyakinan yang berakar pada pemahaman teologis ke

agamaan. Apa yang digambarkan Paradise sebagai "mengaitkan bencana alam 

dengan 'kemarahan Tuhan"' tentu bukan sekadar persepsi, namun merupakan 

keyakinan teologis. Sikap lapang menerima tuduhan-kesalahan tentu dapat 

rnuncul di luar keyakinan agama, namun hal itu dapat pula muncul karena 

keyahlnan teologis. 

Selain masalah keyakinan teologis, ada hal lain yang juga berpengaruh 

pada sikap rnasyarakat terhadap bencana, yakni struktur rulai. Oleh karena itu, 

sangatlah tepat apa yang clikatakan oleh Ziauddin Sardar (2006) bahwa akar dari 

krisis ekologis yang melanda dunia bersarang pada "keyakinan dan struktur rulai 

kita, yang membentuk hubungan kita dengan alam, dengan sesama manusia dan 

gaya hid up yang kita j alani."3 Struktur nilai biasanya dikaitkan dengan masalah 

budaya. Tentu saja iru tidak sepenuhnya salah, jika dalam budaya itu diletakkan 

pula agama. Namun, pandangan semacam ini merupakan bias dari paradigma 

sekularisme dalam ilmu sosial. Pada kenyataannya, agama tidak selalu sejalan 

dengan budaya, bahkan dalam beberapa hal menentang budaya. Oleh karena 

itu, strukturnilai komunitas beragama (Muslim) diasumsikan clipengaruhi oleh 

pemahaman teologisnya, di samping tetap membuka peluang kemunghlnan 

pengaruh budaya. 

1. Thomas R. Paradise, "Perception of earthquake risk in Agadir, Morocco: A case study from a Muslim 
community," Environmental Hazards 6 (2005), (167-180), 171 . 

2. T.R. Lee, ·Public Perception of Risk and the Question of Irrationality," dalam The Assessment and 
Perception of Risk. London: Royal Society Printing, 1981 ; EA.Rosa, "Logical structure of the social 
amplification of risk framework (SARF): meta-theoretical foundations and policy implications," dalam 
Pidgeon, N., R. Kasperson, P. Slavic (Eds.), Risk Communication and Social Amplification of Risk, 
Cambridge: Cambridge University Press, 2003, 47- 79; keduanya dikutip dalam Paradise (2005), 
171 . 

3. Ziauddin Sardar, How Do You Know? Reading Ziauddin Sardar on Islam, Science and Cultural 
Relations, diedit & diberi pengantar Ehsan Masood, London, Ann Arbor: Pluto Press, 2006, 91 . 
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du ,,._~ t luh ij las ·an bahwa keyakinan d r:-: . ,J :~ . . . . an stru1r. 
_ 1 , } i rti:::ir •~' alam pengamb1lan keputusan k · u 

l , . , ' i r ,, ~'!.· 1 \ -- • ~ · 0 rnuni :, . 
. iU l .l ,, ., iJ t err -. 1 :::-arnh puda munculnya akti\•is= ~ .. 

-~- •11e , 0 . 
. . :it ~ 1 t 1 • { da aat yang bersamaan kect - 51 ::i.l , =-' , 1. , • · • uan 'a . 

l ,·i . " , · iii. \cl l 0litik. baik yang ada di parlemen -' JIJia 
11 ' ~~.-n ~ .,c. , . . . . . . . . . . maupu .. 

. l -1 l • t.::nm uskan 1-.e 1Jakan-keb1Jakan terkait den 1 
' u 'HUt, . I • ll I ' • • gan rna').a} ' 

~ 1, 1 tu , J·a ini terk It dengan persep-1. kevakinan d ~. 
1 • • ~ • . - an stru 

;l . , ~ n n m l. ;,,; ai 1 • _ ejalan dengan maksud tulisan ini ak . ' t 
i ' • . . , an d11·, 

11 1 a a2.ai t1 O lam) membenkan kontnbusi pada terc· 1 ·'= 
" ~- • • • • 1Ptanva :_i1 • 

l·a1 an · i\akan pohtJk yang leb1h beronentasi kemaslah , !'i 
· · · at.an dal 

::-an t e cana. 2 
j 

J d.L •a~na tulLan in_i :ebih m~rupakan ~~aya ~ -embangun keterkai :,J 

0 t ra Te l 1 Benca .. a, ahll\1.sme s0s1al dan politik keb1Jakan berke _
1 :::, . . . mas ahat;,

1 ;:etim ano kajian emp1ns, rnaka penuhs akan lebih memberikan - · 
o ta •:ara 

ta, ·aran n rmatif progresif agar dapat menyernai "keyakinan" dan "- -
:itruk .• 

nilai" yang lebih kondusif tentang bencana. Di sinilah sintesis kreatif teolo-=~ 
dan ilmu sosial penting untuk dilakukan. --= 

Paham Teologis dan Preferensi Etis 

Teologi Bencana atau pemahaman keagamaan terkait dengan masalah ben~ 

terutama bencana alam, dalam berbagai tahapannya, memang masih kurar.o 
::, 

dikembangkan dalam keilmuan Islam. Ada beberapa intelektual Muslim ya.q 

akbir-akhir ini rrmlai m.engembangkan Fiqih Lingkungan, seperti Ali Yafie, d3Il 

Teologi Lingkungan, seperti Moelyono Abdillah. Sejumlah pesantren juga tehl 

lama menjadl agen penyelamatan lingkungan. Pesantren Guluk-Guluk, Madura, 

misalnya, pernah mendapatkan penghargaan Kalpataru. Sejalan dengan munrul

nya isu pemanasan global, sejumlah pesantren kini mulai mengembangkan 

diri menjadi "eko-pesantren". Pernah juga diselenggarakan penemuan ulam~ 

pesantren unruk "menggagas" fiqih lingkungan (fiqih al-bi 'ah) di Sukabumi 

pada 9-12 tv1ei 2004. Namun, tindak lanjut dari kegiatan tersebut tidak tef<le~ 
b lum ban, a.'-

gar iagi, kecuali penerbitan laporan pertemuan itu. Semuanya e · 
3 . otooi bencar. 

ditindaklanjuti dengan perumusan secara lebih spes1fik tentang te O -i~ 
· d aktivisme 50

' 
dan secara umum dalam pembentukan gerakan ekologis an 

humanitarian Muslim yang sistematis. 
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1amun, hal ini bukan berarti bahwa belum pernah ada ulama yang men
coba mengembangkan teologi bencana. Pada abad klasik Islam, Jalal al-Din 

al-Suyuthi (w. 911/1505) berupaya mengembangkan teologi bencana, khususnya 

gempa bumi. Dia menulis kitab Kasyf al-Salsa/ah 'an Was{ al-Zalzalah (Men
gungkap Keterkaitan tentang Karakter Gem pa Bumi).4 Mungkin ini merupakan 
buku teologi gempa bumi pertama yang ditulis dalam Islam. Ini bukan buku 
geologi tentang gempa bumi, namun lebih merupakan buku teologi tentang 

gempa bumi. Namun, layaknya buku teologi yang lahfr pada saat itu, buku ini 

lebih mengedepankan pendekatan tekstual yang kental, dengan mendeduksi 

pemikiran teologis dari Al-Qur' an, Sunnah, atsar (ketetapan hukum) sahabat, 
dan pendapat-pendapat ulama sebelumnya tentang gempa bumi. Dengan de

mikian, dapat dipahamijika sebagian besarnya merupakan penafsiran terhadap 
a) at-ayatAl-Qur'an tentang gempa bumi dan kiamat, yakni bahwa gempa bumi 

merupakan nasihat bagi orang-orang yang bertakwa, rahmat bagi orang-orang 

beriman, dan hukuman bagi orang-orang yang ingkar. Orang tak beriman yang 

mati dalam gempa bumi itu dianggap memang ajalnya sudah tiba, sementara 

orang beriman yang mati dianggap mati syahid. Mungkin juga karena pada a bad 

itu sains tentang gempa bumi belum berkembang sehingga belum dimanfaatkan 

dalam menulis kitabnya. Namun ~agaimana pun juga, ini merupakan upaya 

rintisan yang luar biasa, untuk kemudian perlu dikembangkan lebih jauh. 

Secara garis besar kita dapat melihat bagaimana persepsi temporal komu

nitas beragama (dalam hal ini Muslim) terhadap ·bencana terkait dengan tiga 

tahapannya: sebelum,5 ketika dan setelah terjadi bencana. Selain itu, respons 

mereka dapat dilihat secara spasial menjadi dua, yakni: pertama, Muslim yang 

ada dalam wilayah bencana (menjadi korban bencana); dan kedua, Muslim yang 

berada di luar wilayah bencana. Ada pun secara etikal ( etis ), respons keduanya 

dapat dimasukkan dalam dua sikap: pertama, fatalisme pasivistik (passivistic 

fatalism); dan kedua, vitalisme aktivistik (activistic vitalism). 

Sikap etis ini, dalam konteks masyarakat beriman, juga merefleksikan 

pemahaman teologis mereka, yalmi teologi fatalis pasivistik dan vitalis akti-

4. Lihat N.N. Ambraseys, "Descriptive Catalogues of Historical Earthquakes in the Eastern Mediter
ranean and the Middle East; Revisited," Historical Seismology: Modern Approaches in Solid Earth 
Sciences, vol. 2, bagian I, 2008, 25-39. 

5. Dengan kata "sebelum bencana", kita tidak hanya mengaitkannya dengan daerah-daerah yang di 
kemudian hari terjadi bencana, namun juga daerah-daerah lain secara umum-karena bencana 
seringkali lidak dapat diprediksi dengan tepat. Oleh karena itu, ini lebih tepat dipahami sebagai 
situasi normal ketika lidak ada atau belum ada bencana. 
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1 l 'ni merujuk kepada pengertian sebuah key k· . . .. r me dalam ia l . . . a 111· 
v1st1k. Fata is d . t dilakukan untuk mencegah teqadmya suat t111 

· 1 l da yang apa U Per" 
bahwa tic a<. a d h ditentukan sebelumnya oleh Tuhan.6 Sed is, 
. . . semuanya su a . angk 

nwa, km ena . d igertian sebuab k.eyal<man bahwa fungsi dar· an 
• 1 · nernJuk pa a peI 1 sebt1 I 

vita isme l 'd dalah }<arena adanya sebuah prinsip vi tal yang b a 1 
. ne yang Ju up a erbe I 

orgams1 I l tan fisika-kimia; atau keyakinan bahwa proses-prose k ca 
dari l<ekuatan- <e ma . . . s ehi-

d. hami oleh hukum-hukum fi.s1ka dan k1m1a selll 
dupan tidak dapat ipa . ata d«11 

. . dalam beberapa bagian, dapat menentukan dirinya s . 
bahwa ludup itu, . . . . . . . enct1ri.7 

. . 1 etiko-teolog1s 1111, luta akan mehhat bagaimana Mu 1. Dan kedua coia < . . s nu di 
. 1 b cairn dan di luar w1layah bencana merespons, ba1k sebelulll k . w1laya 1 en , etika 

dan setelah terjadi bencana. 

Teologi Fatalis Pasivistik 

Dalarn teologi Islam klasik, dikenal sebuah aliran teologis yang disebutjabba

riyah. Dari kata "jabbara-yujabbiru" yang berarti memaksa, kata 'jabbartyah' 

rnempunyai konotasi bahwa tindakan atau perbuatan manusia itu sebenarnya 

adalah salah satu bentuk paksaan dari luar dirinya, yakni dari Allah Sang Khaliq 

(Maha Pencipta). Sebagai Khaliq, Allah menciptakan semua makhluk, termasuk 

perbuatan manusia. Dalam paham ini, semua perilaku makhluk, terrnasuk manu
sia, sudah ditetapkan oleh Allah sejak zaman azali. Manusia telah memiliki 

takdirnya, dan sekadar melaksanakannya. Oleh karena itu, pandangan teologis 

ini disebut juga "predestination', bahwa semuanya sudah ditentukan sebelum

nya.8 Dalam bentuk ekstremnya, pandangan ini melahirkan fatalisme, yakni 

bukan hanya meyakini bahwa takdir seseorang telah ditetapkan sebelumnya, 

narnun juga bahwa tidak ada yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

suatu hal, perbuatan atau peristiwa, yang ( diasumsikan) sudah ditentukan sebe

lurnnya itu. 

Sikap fatalistik semacam ini dapat terjadi sebelum, ketika, dan setelah 

terjadinya bencana. Apabila derajat fatalistiknya kuat 'sebelurn dan ketika' 

. " Longman 
6 "F t 1· · h ppen1ng. · a ~ ism: the belief that there is nothing you can do to prevent events from a 

Dictionary of Contemporary English, Essex: Longman Group Ltd, 1995, 505. · / VIVIY-

7 · . . . d. · online: http./ 1 

· Penuhs adops1 pengertian vitalisme ini dari Merriam-Webster D1ct1onary e 151 

merriam-webster.com/ . ./vitalism; diakses 8 Maret 2011 . . . 
1
.Hay'ah 

8 . . TC hid Kairo. a 
· Lebih lanJut mengenai paham jabbariyah lihat Muhammad Abduh, Risa/ah ,aw ' 

al-Mashriyyah al-'Ammah Iii Kitab, [n.d.),
1 

47-51. 
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.: 1 ·" • ·_ ' _ i l 1:if'' t dr cla1 ke ·eras;m, ~ep 'rti \'an~ dilakuk rn nleh G,rndhi. 

, itu, l m hi.lman tis dan te lo::-L - t:tikcHe lo~L- fatoli pasivis-

- - "t a , l . i - l . p ti ak mau t nL ha m ngubt1h iltau m nol k . suatu atau 

entu ·arena adanYa ke,·akini:ln bahwa . esuc1tu nrnu p ri th a itu 

lumnya oleh T\1han akan terjadi pada dirinya tau komu

bila muncul '. etelah · terjadinya bencanr1--dalam derajat 

'.:i wa,.tu yang tidak berlebihan-sikap ini dapat menjadi salah satu benruk 

--'q · ~i,· s iritual.Akan tetapijika berlebihan, hal iniju tru akan menyulitkan 

~-- ra §:. bangkit dari kete.rpumkan akibat bencana. 

Si.rap fatali mengabaikan sebuah kenyataan penting_. bahwa manusia sebe-

... · ya tidak mengetahui apa yang ··ditentukan oleh Tuhan'' (takdir) atas dirin., a 

arau komunitasnya. Yang ada adalah bahwa manusia hanya mempersepsikan 

lE.hwa mereka mengetahui apa yang telah ditentukan Tuhan. Ini sebuah persepsi 

yang bclum tentu benar. ~Iereka hanya terpalrn pada satu kernungkinan dan 

pan~ saat yang bersamaan mengabaikan banyak kemungkinan lai.nnya. Dalam 

kondi,i normal, ketika tidak ada bencana, mereka berpendapat bahwa bencana 

iru dapat terjadi kapan saja dan tidak dapat dipred.iks.ikan oleb manusia dan 

oleb karenanya manusia tidak dapat melalrnkan apa pun apabila bencana itu 

da.rang. Keyakinan semacam ini biasanJ a juga mengabaikan kernampuan ilmu 

pengerahuan dalam mela1.7.Ikan prediksi dan antisipasi bencana, atau dalam 

bahasa mereka 'mengetahui ketentuan Tuhan". 

Muslim di luar daerah bencana yang mernpun) ai pemahaman teologis yang 

fatalis semacam ini akan cenderung menganggap bahwa bencana itu adalah 

r.akdir, laknat, atau hukuman terhadap masyarakat korban. Oleh karenanya 

mereka cenderung mengambil sikap pasi\ istik, yakni tidak melakukan apa-apa, 

arau mengambil sikap minimalis, seperti mendoakan korban dan mengambil 

hikmah dari bencana iru secara personal. Sikap etiko-teologis semacam ini ti

dak cepat untuk mengembangkan Teologi Bencana yang lebih memberdayakan 

dan membebaskan. 
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semaksimal mungkin menyelamatkan korban dari jebakan bencana dan membuat 
mereka bangkit kembali untuk menjalani hidup secara lebih baik. 

Muslim di luar daerah bencana yang mempunyai pemahaman teologi.s yang 

vitaUs ini menganggap bahwa bencana itu adalah akibat perilaku manusi.a sendiri 

yang mernsak alam. Berdasarkan penghormatan terhadap martabat kemanusiaan, 

mereka mencoba membantu meringankan beban saudaranya yang terkena ben

cana, dengan melahirkan aktivisme sosial, baik dalam bentuk penggalangan 

dana, maupun pemikiran dan tenaga. Sikap etiko-teologis semacam inilah yang 

tepat untuk mengembangkan Teologi Bencana yang lebih memberdayakan dan 

membebaskan. Dalam derajat tertentu, pasivisme dan fatalisme diperlukan 

pascabencana, namun hanya bersifat terapis. Ini hams dilanjutkan dengan sikap 

aktivistis dan vitalis untuk dapat bangkit dari keterpurukan akibat bencana. 

Di antara Fatalis Aktivistik dan Vitalis Pasivistik 

Namun, pasivisme ataupun aktivisme adalah sikap etis, yang tidak selalu kon

sisten dengan pilihan teologisnya. Pada kenyataannya, tidak selalu bahwa me

reka yang berpaham fatalis juga bersikap pasivistik; dan tidak selalu mereka 

yang berpaham vitalis bersikap aktivistik. Muncul pula individu atau kelompok 

yang, meskipun berpaham fatalis tentang bencana, temyata juga menggerakkan 

aktivisme sosial di masyarakatnya. Banyak kalangan pesantren yang secara 

doktrin teologis lebih dekat kepada pahamjabbariyah, namun mereka terlibat 

dalam aktivisme sosial humanitarian dalam berbagai bentuknya: dari menam

pung para korban, memberikan bantuan makan dan finansial, trauma healing, 

dan sebagainya. Mereka ini dapat dikategorikan sebagai berpaham etiko-teologis 

fatalis aktivistik. Dalam sejarah teologi klasik Islam, tokoh sentral Jabariyyah, 

Al-Jahm b. Shafwan (w. 128 H), pada akhirnya mengambil jalan aktivisme 

politik dengan cara memberontak kepada kekuasaan Umayyah, sebuah upaya 

yang mengakibatkan dia terbunuh. Ini bukan paradoks, karena perbedaan pa

ham teologis dan preferensi etis. 

SebaJiknya, banyak pula individu atau kelompok yang secara teolog.is 

berpaham qadariyyah-vitalis, bahkan mungkin ultra-vitalis dan liberal, namun 

mereka tidak tertarik dan tidak mau terlibat dalam aktivisme sosial humanita

rian untuk membantu korban bencana, atau terlibat clalam upaya-upaya lain 

terkait dengan bencana. Mereka ini dapat clikategorikan sebagai berpaham 
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dipahami sebagni membantu orang-orang herdosa, atau hahkan mendukung 

perbuatan-perb1rntan dosa mereka. 

Segern setelah tsunami melanda Aceh dan dampaknya sampai ke India dan 
bahkan Afrika, klmtbah-khutbah di Saudi Arabia dan Timur Tengah umumnya 
melihat ini sebagai azab. Dan akibatnya apa yang terjadi? Bantuan dari ne

gara-negara TimurTengah, yang nota bene mayoritas Muslim, baik atas inisiatif 

masyarakat maupun pemerintahnya, jumlahnya sangat kecil jika dibandingkan 

dengan bantuan yang diberikan oleh negara-negara Barat yang mayoritas non

Muslim. Memang belum ada penelitian apakah hal ini terkait dengan persepsi 

masyarakat tentang bencana tsunami, namun beberapa penelitian dalam konteks 
lain menunjukkan keterkaitan itu. 

Komunitas-komunitas Muslim tampaknya mempertimbangkan faktor 

agama dulu ketimbang kemanusiaan, sementara komunitas-komunitas Barat 
non-Muslim lebih mempertimbangkan faktor kemanusiaan daripada agama. 

Di sinilah ada benturan antara agama dan kemanusiaan (lihat misalnya paper 

Suhadi Cholil dalam penerbitan ini). Oleh karena itu, untuk menurnbuhkan 

aktivisme sosial humanitarian di kalangan ummat Islam, perlu dihilangkan 

theological block ini. Ada beberapa konsep yang dapat digali dari teks-teks 

keagamaan Islam, seperti ikram al-insan (pemuliaan manusia), ukhuwwah 

(persaudaraan), amal shalih (perbuatan baik), ta 'awun (saling kerja-sama dan 

tolong-menolong), shilaturrahim Uejaring berbasis kasih-sayang), infaq fi. 
sabilillah (filantropi, dengan memperluas cakupan "sabilillah" Ualan Allah), 

karena jalan Allah bukan hanya Islam dan bukan hanya agama). 

Selain pemantapan argumen aktivisme secara teologis, diperlukan pula 

pengetahuan tentang bagaimana membangun aktivisme individual dan aktivis

me gerakan sosial, dan bagaimana mengorganisasi dan memobilisasi manusia 

untuk mempersiapkan terjadinya bencana, penanggulangan bencana, mitigasi 

bencana, atau aktivitas pasca-bencana. Manusia dibekali dengan emosi sosial 

yang akan menuntutnya berperan secara sosial. Namun, demi upaya yang lebih 

sistematis dan apalagi pengorganisasian secara kolektif, diperlukan ilmu sosial, 

terutama teori gerakan sosial, bukan hanya untuk kepentingan akademik, namun 

untuk kepentingan praktis membangun aktivisme individual dan gerakan sosial. 

Misalnya, untuk mengetahui bentuk gerakan apa yang akan diinisiasi, clan apa 

tahapan-tahapan dalam gerakan sosial, agar dapat mengantisipasi apa yang akan 

terjadi pada gerakannya. Tentu penguatan pengetahuan tentang aktivisme dan 
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sangnt pcnting. pcmcrintah haruslah mcnghindari politisasi bencana dan tidak 
mcngornpsi hnntt1;m bcncnna. 

Catatan Penutup 

Pcrscpsi dm1 keyakinan keagamaan scseorang seringkali mempengaruhi pre

fcrcnsi ctis dan sik;.1p11ya pndn bcncana. Namun, dalam kenyataan di lapangan, 

perkccnnli,m-perkccm1lin11 selalu ada. Pemahaman teologi keagamaan yang vita

lis aktivistik mcnwng lcbih mudah menerima upaya-upaya yang lebih rasional 

dan terprogram tcrkait dengan masalah bencana. Namun, pada kenyataannya, 

preferensi etis untuk terlibat atau tidak dalam proses mitigasi bencana dan pasca 

bencana, misalnya, tidak selamanya sejalan dengan paham keagamaan. Pluralitas 

pendekatan terhadap bencana perlu dijaga, namun kesemuanya perlu didorong 

kepada upaya yang lebih proaktif dan antisipatif dalam menghadapi bencana 

apa pun. Keterkaitan antara paham dan keagamaan dan aktivisme sosial perlu 

diupayakan, sebagaimana perlunya mensintesiskan antara teologi dan ilmu-ilmu 

sosial guna mendorong upaya-upaya progresif dalam mendorong peran agama 

yang lebih positif dan aktif dalam rangka memecahkan masalah-masalah sosial, 

dan tidak malah menjadi bagian dari masalah itu. [] 
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